BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SERANG
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permohonan izin wawancara penelitian
(observasi)

Tema: Community Reations
Pertanyaan:

1. Sejak kapan community Relations
dilaksanakan oleh perusahaan bpom?
2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan
community relations yang sudah
dijalankan oleh perusahaan Bpom?

3. Bagaimana prosedur/Langkah-
langkah dalam menjalin hubungan
perusahaan dengan komunitas,
sehingga menciptakan citra yang baik
dari masyarakat pada perusahaan
bpom tersebut?

4. Bagaimana struktur pembagian kerja
Ketika menjalankan community
relations?

5. Mengapa perusahaan bpom ini bisa
menjalin hubungan dengan komunitas
(community relations). Apa alasan yang
kuat untuk menjalin hubungan dengan
komunitas tersebut?

6. Bagaimana perusahaan bpom
melihat atau memantau efek dari
program yang telah dijalankan?

7. Pernahkan perusahaan bpom
menangani situasi krisis dalam suatu
komunitas. Jika ya, bagaimana
perusahaan bpom dalam
menanganinya?

8. Bagaimana proses evaluasi yang
dilakukan oleh perusahaan bpom
Ketika program community relations
berjalan?

untuk
menyelesaikan
tugas mata kuliah
"pengantar public
relation" dengan
harapan semoga
bapak/ibu bisa
berkenan
menjawab
pertanyaan yang
telah diajukan.
Terimakasih

\/

Permo
honan
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ulkan

22/01
/24

Meminta data umum UMKM pangan
olahan di kota/kabupaten serang dan
data pembinaan UMKM ( apakah UMKM
sudah paham akan keamanan pangan
dan cara cara mendapat izin edar /
sertifikasi pangan olahan)

Data sekunder
penelitian

Permo
honan
dikab
ulkan
Sebag
ian

Tidak
dikuasai

27702 | Tidak
/24 | dikua

Rp

1. Apakah sudah ada kode etik?

2. apakah ada kasus pelanggaran kode
etik? 3. faktor penyebab pelangaran
kode etik?

4. sanksinya apa?

5. upaya penegakan?

Data penelitian
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Penyebaran Kuesioner Pegawai BBPOM Data penelitian v v v Permo 11/06 Rp
untuk menganalisis SWOT atas honan /24 0,-
Rencana Strategis dikab
ulkan
1. Bagaimana peran, tugas, fungsi serta Data penelitian v v v Permo 12/06 Rp
kewenangan BPOM dalam upaya honan /24 0,-
perlindungan konsumen? dikab
ulkan

2. Bagaimana peran BPOM dalam
mengatur serta mengawasi perederan
makanan yang tidak memiliki izin?

3. Bagaimana mekanisme atau tata cara
untuk mendaftarkan produk pangan
atau makanan untuk mendapatkan izin
edar dari BPOM ?

4. Olahan pangan jenis apa saja yang
perlu di daftarkan izin edarnya, seperti
masa sekarang ini banyak beredar
makanan matang basah yang dikemas
seperti produk baso beku, apakah wajib
di daftarkan?

5. Apakah untuk resgistrasi olahan
produk pangan yang masa simpannya
kurang dari 7 hari wajib memiliki nomor
izin edar?

6. Apakah di Kota Serang sendiri
pernah ditemukan kasus peredaran
makanan yang tidak sesuai dengan
ketentuan BPOM?

7. Bagaimana sanksi yang diberikan
kepada pelaku usaha yang
memproduksi olahan pangan yang tidak
memiliki izin edar resmi dari BPOM?

8. Apakah terdapat kendala atau
hambatan yang dihadapi BPOM dalam
melakukan pengawasan obat dan
makanan dilapangan?

9. Bagaimana upaya yang dilakukan
BPOM dalam melakukan pengawasan
keamanan pangan agar konsumen
terlindungi?

10. Model sinergitas seperti apa antara
BPOM dan intansi terkait lainnya dalam
pemerdayaan UMKM Pengelolaan
pangan yang ada sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undagan?
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8 15/08/ 1. Bagaimana kriteria sebuah produk Penelitian Tugas v vV v Permo 03/09 Rp
24 sehingga dapat dikatakan sebagai Akhir Skripsi honan /24 0,-
produk legal dan ilegal? Terkhusus Jurusan Ilmu dikab
pada produk konsumsi, seperti obat Hukum ulkan

pelangsing atau obat pemutih kulit

2. Apakah semua produk konsumsi
yang diperjualbelikan wajib
mendaftarkan produknya pada BPOM?
3. Apakah pernah terdapat
penyalahgunaan izin BPOM pada
produk konsumsi di wilayah Kota
Serang? Seperti produsen yang menjual
produknya berbeda isi kandungan
dengan sebagaimana yang didaftarkan
pada BPOM, namun tetap
mencantumkan nomor BPOM atas
kandungan produksi yang berbeda

4. Apakah pihak BPOM melakukan
pengawasan secara berkala terhadap
produk konsumsi (terkhusus obat) yang
beredar di wilayah sekitar? Bagaimana
trend peredaran produk konsumsi
(obat) yang tidak memiliki izin BPOM
selama 2 tahun terakhir?

5. Terkait peredaran produk konsumsi
obat, kendala seperti apa yang
menghambat produk obat tersebut tidak
memiliki izin edar dari BPOM? Dan,
seperti apa kandungan berbahaya yang
kerap ditemui dalam produksi obat
pelangsing?

6. Pada tahun 2022 akhir, terdapat
produk pelangsing (Beauslim) yang viral
dibahas oleh seorang Dokter (dr.
Richard Lee) dikarenakan sudah terjual
jutaan pcs namun belum memiliki izin
BPOM. (https://youtu.be/9c7LTB-
olbQ?si=-hdnh_RcAirF3xWx)
Bagaimana tindakan BPOM berhadapan
dengan kasus tersebut atau kasus yang
serupa?

7. Terhadap produk obat pelangsing
yang beredar di masyarakat, bahan
berbahaya seperti apa yang kerap
ditemui dalam kandungannya sehingga
dapat mengancam kesehatan
seseorang?
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8. Apakah terdapat konsekuensi atas
produsen yang mencatut nomor izin
BPOM fiktif pada label produknya yang
diperjualbelikan?

9. Bagaimana kewenangan dan
tanggungjawab BPOM terhadap
peredaran obat (pelangsing) yang belum
memiliki izin edar dan/atau terhadap
peredaran obat (pelangsing) yang
mengandung informasi palsu pada label
kemasan?

10. Bagaimana kewenangan dan
tanggungjawab BPOM terhadap
konsumen yang terkena dampak dari
konsumsi obat pelangsing yang tidak
memiliki/memaalsukan izin edar serta
mencatut informasi palsu pada label
kemasan?

- Deksripsi profil dan struktur
organisasi BBPOM di Serang

Untuk keperluan
Sripsi dengan
judul
"IMPLEMENTASI
PROGRAM DESA
PANGAN AMAN DI
KELURAHAN
UNYUR KOTA
SERANG (STUDI
KASUS PADA
MASYARAKAT
KOMUNITAS IBU
RUMAH TANGGA"
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1. Bagaimana BPOM menentukan
batas toleransi untuk ketidaksesuaian
antara informasi nilai gizi yang
tercantum di label dengan kandungan
yang sebenarnya?

2.  Sejauh mana BPOM memberikan
toleransi terhadap ketidaksesuaian
antara label dengan kandungan yang
sebenarnya?

3. imana mekani per 1 yang
dilakukan BPOM terhadap kepatuhan pelaku
usaha dalam mencantumkan informasi nilai gizi
yang sesuai pada produk pangan olahan?

4. Apa sanksi atau tindakan yang diambil oleh
BPOM jika ditemukan ketidaksesuaian antara
label informasi nilai gizi dan kandungan
sebenarnya pada produk pangan olahan?

5. Apakah BPOM memiliki prosedur atau
langkah-langkah tertentu yang harus diikuti
pelaku usaha jika ditemukan ketidaksesuaian
pada produk yang sudah beredar di pasar?

Penulisan Tugas
Akhir/Skripsi
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6. Seberapa sering BPOM melakukan evaluasi
terhadap produk pangan olahan di pasaran
terkait akurasi informasi nilai gizi?

7. Apakah ada sistem aduan atau pelaporan
dari konsumen terkait ketidaksesuaian informasi
nilai gizi yang dipantau oleh BPOM? Jika ya,
bagaimana proses tindak lanjutnya?

8.  Apa kriteria yang digunakan BPOM dalam
menentukan produk mana yang harus diuji atau
diperiksa?

9. Apa langkah BPOM untuk mengedukasi dan
meningkatkan kesadaran konsumen mengenai
pentingnya informasi nilai gizi yang akurat?

10. Adakah upaya BPOM untuk meningkatkan
kesadaran pelaku usaha terkait pentingnya
kepatuhan terhadap peraturan label informasi
nilai gizi?

Bagian a:

1. Selama pelaksanaan Program Desa
Pangan Aman berjalan terutama di Kota
Serang, bagaimana pelaksanaan
program tersebut berjalan hingga saat
ini? Apakah banyak kelurahan yang
tidak melaksanakan program tersebut
setelah diintervensinya di tahun
pertama oleh BBPOM di Serang?
Mengapa?

2. Sejauh ini apakah Program Desa
Pangan Aman ini telah mencapai tujuan
yang diinginkan terutama dari sudut
pandang BBPOM yang mengintervensi?
3. Seberapa berhasil program ini dalam
pelaksanaannya? sejauh mana program
ini dapat dikatakan berhasil? apakah
ada salah satu diantara kelurahan/desa
di Kota Serang atau yang sudah
diintervensi oleh BBPOM di Serang yang
masuk nominasi atau bahkan menang
dalam Lomba Desa Pangan Aman
Nasional?

Bagian b:

1. Dalam menyediakan sumberdaya,
apa saja sumber daya yang disediakan
BBPOM di Serang dalam pelaksanaan
Program Desa Pangan Aman?

Bagian c:

1. Dalam program ini, seperti apa dan
bagaimana peran BBPOM di Serang
baik pada saat intervensi program
maupun setelah pelaksanaan program
di tahun selanjutnya secara mandiri
oleh kelurahan/desa?

Untuk keperluan
Sripsi dengan
judul
"IMPLEMENTASI
PROGRAM DESA
PANGAN AMAN DI
KELURAHAN
UNYUR KOTA
SERANG (STUDI
KASUS PADA
MASYARAKAT
KOMUNITAS IBU
RUMAH TANGGA"
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Bagian d:

1. Dalam pembuatan Juknis program,
apakah BBPOM di Serang terlibat?
bagaimana mekanisme pembuatannya?
kepada siapa saja Juknis ini diberikan?

2. Bagaimana system pemilihan
kelurahan/desa yang akan diintervensi
dan kelompok sasaran
masyarakat/komintas dalam program
ini dipilih atau ditentukan?

3. Sejauh ini dalam pelaksanaan
Program Desa Pangan Aman apakah
ada pertanggungjawaban yang
dilakukan seperti evaluasi oleh BBPOM
di Serang? bagaimana hasilnya sejauh
ini? *jika ada data boleh ditambahkan
dengan data tersebut*

Bagian e:

1. Seperti apa koordinasi dan
komunikasi BBPOM di Serang dengan
Dinas Kesehatan Kota Serang dalam
pelaksanaan program ini? juga saat
kegiatan sosialisasi dan edukasi?
bagiamana pembagian tugasnya?

2. Bagaimana koordinasi dan
komunikasi yang dilakukan BBPOM di
Serang dengan Kepala
Desa/Lurah/Perangkat Desa dalam
pelaksanaan program ini? apa bentuk
komunikasi yang dilakukan? seperti
apa? apakah komunikasi berjalan dari
saat diintervensi sampai saat ini
terutama dengan Kelurahan Unyur?

3. Bagaimana komunikasi dan
koordinasi yang terjalin antara BBPOM
di Serang dengan para Kader Keamanan
Pangan Desa (KKPD), apakah setelah di
tahun diintervensi masih melakukan
komunikasi? seperti apa?

Bagian f:

1. Apakah kondisi ekonomi, sosial,
politik menjadi salah satu acuan atau
hambatan dalam mengintervensi
program ini? apakah kondisi tersebut
mempengaruhi dalam pelaksanaan
Program Desa Pangan Aman pada
setiap kelurahan/desa?
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2. Apakah area desa dengan pesawahan
merupakan salah satu lokasi
desa/keluarahan yang diintervensi?
bagaimana pertimbangannya?
3. Bagaimana kesepakatan/remuk
dalam menentukan lokasi
kelurahan/desa yang mengacu pada
kondisi lingkungan
sosial/ekonomi/politik?
Mengetahui :
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